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ABSTRACT

Social media is the media that is closest to the community and has beneficial
advantages, by optimizing the use of social media as a marketing strategy by conducting
campaigns to introduce the product or the company itself. A campaign using social media or
better known as a digital campaign, is an online marketing activity that aims to increase
brand awareness of a company or brand. This is used by the Aqgil Study Room to create
digital campaigns to increase brand awareness and on an ongoing basis to attract volunteers
and donors through photos, posts and hashtags. To collect data, the researchers used
qualitative research methods, with interviews and distributing questionnaires with the
snowball sampling technique. After the data is collected, to test the validity using the
triangulation method. The results showed that the digital campaign in the Aqil Study Room
was able to build brand awareness and attract the general public to become volunteers or
donors. this directly has an impact on the development of the Aqgil Study Room itself.
Volunteers help to produce libraries and programs, the more programs that are made, the
wider it can reach the target of community empowerment, and the role of donors is here to
facilitate the running of existing programs.

Keywords: digital campaign, social media, marketing strategy

ABSTRAK

Media sosial merupakan media yang paling dekat masyarakat dan memilki kelebihan
menguntungkan, dengan pengoptimalan dalam penggunaan media sosial sebagai strategi
pemasaran dengan melakukan kampanye untuk memperkenalkan produk maupun
perusahaan itu sendiri. Kampanye menggunakan media sosial atau lebih dikenal dengan
digital campaign, merupakan sebuah kegiatan marketing secara online yang bertujuan untuk
meningkatkan brand awareness sebuah perusahaan atau brand. Hal tersebut dimanfaatkan
RuangBelajar Agil untuk membuat digital campaign untuk meningkatkan brand awareness
dan secara bekesinambungan untuk menarik relawan maupun donatur melalui foto,
postingan dan hashtag. Untuk menghimpun data peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatitf, dengan wawancara dan menyebar angket dengan teknik snowball sampling.
Setelah data terkumpul, untuk menguji kevaliditasan menggunakan metode triangulasi.
Diperolahan hasil bahwa digital campaign yang ada di Ruang Belajar Agil mampu
membangun brand awareness dan menarik masyarakat umum untuk menjadi relawan
maupun donatur, hal tersebut secara langsung berdampak pada pekembangan Ruang
Belajar Aqil sendiri. Adanya relawan membantu untuk memproduksi pustaka maupun
program, semakin banyak program yang dibuat semakin luas dapat menjangkau sasaran
pemberdayaan masyarakat, dan peran donatur disini untuk mefasilitasi berjalannya program
yang ada.

Kata kunci : digital campaign, media sosial, strategi pemasaran
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Media Sosial adalah media online (daring) yang dimanfaatkan sebagai sarana
pergaulan sosial secara online di internet. Di media sosial, para penggunanya dapat saling
berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking, dan berbagai kegiatan
lainnya.Perkembangan pada media sosial memunculkan berbagai aplikasi yang dapat
diakses dengan mudah seperti Website, Whatsaap, Instagram, Facebook, Twitter, dan
sebagainya. Munculnya berbagai aplikasi media sosial suatu hal yang tidak bisa dihindari,
hampir setiap hari, setiap jam bahkan setiap waktu. Manusia jaman sekarang
menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi dengan
tidak memikirkan jarak antara orang satu dengan yang lainnya(Syafira, 2020).
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Gambar 1. Grafik penggunaan media sosial per januari 2014- januari 2022
Sumber: We Are Social, 2022

Dilihat dari diagram diatas menunjukkan bahwa, semakin banyak pengguna
media sosial di Indonesia. Jumlah itu telah meningkat 12,35% dibandingkan pada tahun
sebelumnya yang sebanyak 170 juta orang. Melihat trennya, jumlah pengguna media
sosial di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Semakin banyak masyarakat
menggunakan media sosial semakin juga dampak besar, seperti jangakaun lebih luas dan
penyebaran informasi semakin cepat. Pada awalnya media sosial digunakan sebagai alat
komunikasi. Media sosial bukan hanya dinikmati oleh kalangan tertentu sekarang dapat
dimiliki dan dinikmati oleh semua kalangan masyarakat. Dari anak sampai lansia memiliki
kebutuhan akan penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi maupun sebagai alat
untuk bebisnis.

Sekarang banyak pelaku bisnis mauapun masyarakat umum yang sadar akan
kelebihan media sosial dan memngunakanya sebagai sebagai digital marketing untuk
membangun brand awareness maupun public relationship. Denganberkampanye
menggunakan media sosial atau lebih dikenal dengan digital campaign, merupakan
sebuah kegiatan marketing secara online yang bertujuan untuk meningkatkan brand
awareness sebuah perusahaan atau brand.

Sama halnya yang dilakukan palaku bisnis maupun perusahan lainnya, Ruang
Belajar Aqil menggunakan media sebagai marketingcampaign, untuk mengenalkan Ruang
Belajar Aqil kepada khalayak masyarakat untuk membangun dan meningkatkan brand
awareness melalui unggahan foto melalui instagram dengan menyertakan deskripsi yang
menjelaskan foto tersebut beserta hashtag rande saya, daya muda dan lain sebagainya.
Dengan menggunakan media sosial dapat menjangkau banyak lapisan masyarakat dan
tak terbatas waktu maupun ruang.

Hasil penelitian Napitupulu& Simbolon(2022)menunjukkan kalaudigital marketing
menjadi salah satu pemicu peningkatan penjualan kepada pembeli tanpa diatur, serta
pelanggan sering melihat umpan ataupun iklan dari penjualan tersebut. Menigkatnya
penjualan berpengaruh pada keuntungan yang diterima, hal tersebut membantu dapat
membantu perkembangan perusahaan tersebut. Hal itu terjadi karena dampak yang
dihasilkan digital campaign dapat menjangkau pasar dengan luas. Semakin banyak digital
campaign tersebut dilihat oleh masyarakat, akan berdampak pada pertambahan
penjualan produk. Sama hal nya dengan Ruang Belajar Aqil, keuntungan yang diterima
bukan sebuah laba tau profit, sebuah relasi dengan adanya relawan maupun donatur
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yang tertarik terlibat dalam kegiatan Ruang Belajar Aqil, dan dengan tujuan yang sama
yaitu untuk perkembangan bisnis. Semakin banyak relawan maupun donator akan
membuat program-program yang ada di Ruang Belajar Agil untuk semakin berkembang
dan dapat menjangkau sasaran lebih luas lagi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang menjadi pokok
permasalahan yaitu:

1. Bagaimana implementasi digital campaign melalui media sosial sebagai strategi
pengembangan Ruang Belajar Aqil?

2. Adakah perbedaan sebelum dan sesudah implementasi digital campaign melalui media
sosial sebagai strategi pengembangan Ruang Belajar Aqil? Bagaimana dampak setelah
mengimplementasikan digital campign tersebut?

3. Apakah digital campaign yang dilakukan oleh Ruang Belajar Aqiluntuk membangun
Brand awareness dan seberapa besar dampak yang dihasilkan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui impelementasi digital campaign
melalui media sosial yang dilakukan oleh Ruang Belajar Aqil untuk membangun brand
awareness maupun untuk pengembangan Ruang Belajar Aqil sendiri dan seberapa besar
dampak yang dihasilkan.

A. TELAAH PUSTAKA

Pengertian media sosial, menurut Shafira (2020) Media sosial adalah suatu sarana
yang digunakan manusia untuk mencari atau berbagi informasi berupa teks, gambar,
video maupun audio. media sosial juga dapat digunakan seseorang untuk berinteraksi
dengan orang lainnya dengan cara yang mudabh.

Pengertian campaign, menurut Kritianingrum (2019), kampanye pada dasarnya
adalah penyampaian pesan-pesan dari pengirim kepada khalayak. Pesan-pesan tersebut
dapat disampaikan dalam berbagai bentuk, apapun bentuknya pesan-pesan selalu
menggunakan simbol baik verbal maupaun non verbal, yang diharapakan dapat
memancing respon khalayak. Kegiatan kampanye pesan-pesan simbolis melalui simbol
pesan kampanye dirancang sescar sitematis agar dapat memunculkan respon tertentu
dalam pikiran khalayak.

Efektivitas campaign, menurut Tristianingrum (2019), bahwa keberhasilan suatu
kampanye dilihat dari faktor pesan, saluran, komunikator, khalayak dan cara
penyampaian dari pesan tersebut terhadap komunikan dan tujuan dari kampanye
tersebur berhasil dilakukan.

Pengertian Brand awareness, menurut Yakub & Mustajab (2020), kesadaran
merek (Brand awareness) adalah kesanggupan seorang pembeli mengenali atau
mengingat kembali bahwa merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu.
Brandawarenessmenunjukkan keberadaan, komitmen inti sangat penting bagi suatu
perusahaan. Jika kesadaran merek tinggi, kehadiran merek itu dapat kita rasakan.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan, untuk menguji kabsahan data menggunakan metode
trianggulasi. Pengumpulan data dengan mewawancarai informan dan menyebar kuesioner
kepada relawan yang terlibat langsung dalam kegiatan Ruang Belajar Agil.Pembahasan
kualitatif dari beberapa Teori, Jurnal dan Sumber Bacaan yang dapat dipercaya, sebagai
pendukung untuk temuan data di lapangan sehingga ke kredibilitas data dapat terjamin.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Situs Penelitian

Ruang Belajar Agil (RBA) merupakan wadah belajar bagi masyarakat, khususnya
pemuda untuk melakukan aktivitas pembelajaran dan meningkatkan kapasitas diri
dengan pembelajaran yang konstruktif dan bermakna. Nama AQIL bermakna
pandai/cerdas/berakal digunakan dengan maksud agar wadah ini dapat memfasilitasi
pembelajar untuk belajar secara menyeluruh dan berfokus pada pemecahan masalah
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kehidupan. Berlokasi di Jalan Cempaka nomor 1, RT 01 RW 09 Kelurahan Lowokwaru,
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia.

Hasil Wawancara dan Kuesioner

1. Apakah campaign merupakan strategi yang dilakukan RBA untuk menarik relawan

atau donatur?

Informanl : “Kalau bilang strategi iya benar untuk memperkenalkan RBA kepada
masyaraat, setelah mereka mengenal akan ada ketertarikan untuk
menajdi relawan atau berkontribusi menjadi donatur.”

Infoman2 : “Benar untuk menarik relawan dan donatur, lebih berfokus padarelawan
melalui unggahan-unggahan di media sosial.”

Relawan : “Sejumlah 22 dari 22 relawan menjawab iya, mereka tertarik menjadi

relawan karna campaign.”

2.Informasi Campaign Ruang Beajar Aqil mempengaruhi saya untuk menjadi relawan/
donator/mengikuti program?

awaban

Gambar 2.Data kuesioner 1

Dari pendapat diatas menyataka bahwa digital campaign selain dibuat untuk

memperkenalkan Ruang Belajar Aqil dan juga untuk menarik relawan maupun donatur
dan Dampak atau efektfitas digital campaign mampu, mempengaruhi khalayak umum
untuk ikut menjadi bagian Ruang Belajar Aqil, atau kata lain tujuan dibuatkan digital

campaign dapat tercapai.

2. Media apa saja yang digunakan RBA untuk digital campaign?

Informanl :“Website, facebook, IG, likdn, twitter, youtube, email,
tergantung penerima sasaran.”
Informan 2 :“Semua media sosial karena sasaran kita beragam, dan kami mencoba
untuk membuat campaign melalui tiktok.”
:“"Mengetahui lewat media sosial dan website, yang memiliki persentase
dengan nilai yang tinggi.”

story wa,

Relawan

Mengetahui adanya Ruang Belajar Agil melalui?

P jawaban
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Gambar 3.Data kuesioner 2

Ruang Belajar Agil mengoptimalkan penggunaan media sosial, dilihat dari

beragamnya media sosial yang digunakan, dengan tujuan dapat menjangkau semua
lapisan masyarakat. Setiap media sosial memilki sasaran sendiri misalnya instagram
untuk anak muda sampai dewasa maupun facebook untuk dewasa samapai orang tua.

Media sosial merupakan media yang paling dekat dengan masyarakat, oleh karena itu
media sosial merupakan metode yang efektif untuk mempromosikan brand kepada

masyarakat.

3. Campaign yang seperti apa yang diimplementasikan Ruang Belajar Aqil?
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Informan 1 :“Postingan di intagram, poster dan hashtag.”

Informan2 :“Mengenalkan kegitan RBA melalui media sosial, melalui photo dan
poster dan hashtag.”

Relawan :"Pada media sosial maupaun website di Ruang Belajar Aqil hal yang
mereka perhatikan hashtag, postingan, dan poster. Dengan presentase
postingan yang paling tinggi.”

Ketika kamu melihat website maupun di media sosial RBA |, hal apa yang kamu
erhatikan?

jawaban

@ Hastag
@ Postingan/poto
Poster

Gambar 4.Data kuesioner 3

Campaign yang digunakan seperti pada umunya, dengan membuat poster untuk
diposting dengan beserta hashtag yang digunakan, hal tersebut dapat menarik perhatian
relawan dalam mencari informasi Ruang Belajar Agil melalui media sosial dan website.
Setiap poster maupun postingan yang dibuat harus disesuaikan dengan sasaran dan
event yang dilaksanakan, karena hal tersebut mempengaruhi efektivitas digital campaign.
4. Apakah dengan mengimplementasikan digital campaign, Ruang Belajar Aqil secara

langsung juga ingin membangun brand awareness?

Informanl :“Benar, setiap poster maupun postingan yang diunggah tujuanya untuk
memperkenalkan Ruang Belajar Aqil ke khalayak masyarakat dan
membangun kesadaran merek.”

Informan 2 :“Iya, dari postingan masyarakat dapat mengenak Ruang Beljar Agil.”

Relawan :"Dengan melihat postingan dengan disertai logo dengan hashtag, para
relawan dapat mengetahui bahwa itu Ruang Belajar Aqil, secara

langsung disini brand awareness sudah tercapai.”

5.Dengan membaca atau melihat campaign yang ada,(#randedaya #dayamuda
#youthempowerwentmen) secara langsung mengenali bahwa itu Ruang Belajar Agil?

22 jawaban

®Ya

E @ Tidak

Gambar 5.Data kuesioner brand awareness

Selain untuk menarik relawan dan donatur, campaign untuk membangun brand
awareness. Adanya postingan, poster mauapun hashtag membuat Ruang Belajar Agqil
dapat dikenali oleh khalayak masyarakat dengan mudah hal tersebut juga dirasakan oleh
masyarakat umum. Dengan penggunaan hashtag dapat meningkatkan engagement,
dapat manarik audiens dari niche tertentu, memperkuat brand image, meningkatkan
reach. Secara langsung bahwa hashtag memiliki pengaruh yang besar membangun
brandawareness di Ruang Belajar Aqil.

5. Campaign yang dibuat sesuai dengan tujuan yang ingin disampaikan?

Infoman 1 :“Benar dan setiap postingan yang dibuat dengan harus dapat memuat 4
poin, informasi, awareness, relawan, dan masyarakat. Postingan yang
dibuat ditunjukkan kepada masyarakat oleh karena itu kehati-hatian
dalam memilih Kontent, maupun penuliasan harus sesuai dengan KKBI,
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agar masyarakat dapat menerima informasi secara positif.”

Informan 2 :“Benar, setiap postingan yang dibuat harus memuat infomasi tentang
kegiatan yang terjadi, selain hal tersebut adanya kriteria khusus dalam
setiap postingan, sepeti penggunaan tatanan bahsa yang baik, agar
audiens dapat membaca dan menangkap dengan mudah.”

Relawan :“"Dapat menerima dan mengetahui dengan baik tujuan yangdisampaikan
melaui postingan dan caption.”

Campaign yang dibuat sesuai dengan pesan yang disampikan?

jawaban
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Gambar6.Data kuesioner 4

Campaign yang baik selain menyajikan visual yang bagus, tapi juga informasi
yang disampaikan harus jelas dan baik, pemilihan kata sesuai KKBI, tidak memuat isu
sara yang dapat mengundang konflik, karena masyarakat akan menilai pesan yang
disamapaikan dan akan memberikan feedback yang baik atau malah sebaliknya. Jika
feedback tidak sesuai yang diharapakan akan ada evaluasi dan peninjauan ulang. Hasil
dari kuesioner yang dibagikan menunjukkan bahwa audiens menyetujui informasi yang
diberikan mengenai Ruang Belajar Aqil jelas dan lengkap, hal ini merupakan salah satu
feedback yang baik.

3.Informasi yang ada pada campaign di website maupun di media sosial Ruang Belajar
Agil lengkap

22 jawaban

Gambar 7.Data kuesioner 5

6. Selain penentuan menggunakan media sosial, konsep atau desain campaign menarik,
mempengaruhi masyarakat untuk melihat karena meningkatkan rasa keingintahuan
mereka?

Informan 1 :“Berpengaruh, oleh karena itu kami semaksimal mungkinmenyajikan
visual yang menarik untuk dilihat.”

Informan 2 :“Berpengaruh, pertama kali masyarakat melihat visual yangdisajikan.”

Relawan :"18 dari 22 relawan menyetujui bahwa campaign yang ada di Ruang
Belajar Aqil menarik.”

4.Campaign pada Ruang Belajar Agil sangat menarik?
22 jawaban
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Gambar 8.Data kuesioner 6
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Visual merupakan faktor pendukung untuk mempengaruhi masyarakat untuk
melihat campaign sebelum membaca penjelasan yang tertera pada campaign tersebut.
Visual yang menarik mata akan meningkatkan rasa penasaran seperti mengajak atau
membujuk masyarakat lewat visual yang disajikan untuk ikut menjadi bagian di Ruang
Belajar Agil. Sama halnya membeli makanan pertama kali dilihat adalah display makanan,
yang menarik yang akan dipilih.

Uji Keabsahan Data
Hasil dari wawancara dan kuesioner, untuk menguji kevaliditasan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan metode triangulasi dengan menyamakan pendapat.

1. Pertanyaan pertama “Apakah campaign merupakan strategi yang dilakukan RBA untuk
menarik relawan atau donatur?”. Pendapat informan menyatakan bahwa salah satu
tujuan dibuatkannya digital campaign untuk menarik relawan maupun donatur, hal
tersebut diperkuat dengan data hasil kuesioner yang menyatakan bahwa masyarakat
umum tertarik menjadi relawan setelah melihat campaign yang ada di Ruang Belajar
Aqill. Secara langsung tujuan adanya campaign di Ruang Belajar Aqil tercapai.

2. Pertanyaan kedua “Media apa saja yang digunakan RBA untuk digital campaign?”.
Pendapat yang disampaikan oleh informan utama Ruang Belajar Agil menggunakan
Website, facebook, IG, likdn, twitter, youtube, tiktok, email, story wa untuk
menyebarkan digital campaign. Relawan mengetahui Ruang Belajar Aqil melalui media
sosial dan website, sesuai dengan media yang digunakan Ruang Belajar Aqil.

3. Pertanyaan ketiga “Campaign yang seperti apa yang diimplementasikan Ruang Belajar
Aqil”. Jenis digital campaign seperti settingan di instagram, poster dan hashtag yang
diimplementasikan di Ruang Belajar Aqil, yang disampaiakan oleh informan pertama,
hal tersebut tidak luput dari perhatian relawan saat melihat website maupun media
sosial di Ruang Belajar Aqil.

4. Pertanyaan keempat “Apakah dengan mengimplementasikan digital campaign, Ruang
Belajar Agil secara langsung juga ingin membangun brand awareness.”. Brand
awareness merupakan kemampuan konsumen untuk lansung mengenali dan
mengingat suatu merek hanya dengan melihat sesuatu, baik warna, logo, foto dan
sebaginya. Hal tersebut dirasakan oleh ralawan maupun Masyarakat, mereka dapat
mengenali atau mengetahui bahwa itu Ruang Belajar aqil melaui postingan, poster
mauapun hashtag. Hashtag yang digunakan #rande daya, #dayamuda dan
#youthtempowerwentmen.

5. Pertanyaan kelima “Campaign yang dibuat sesuai dengan tujuan yang ingin
disampikan?”. Untuk mengahsilkan digital campaign yang dapat dimengerti oleh
audiens, informan nyatakan bahwa ada kriteria khusus, yang dimana setiap digital
campaign yang dibuat di Ruang Belajar Aqgil harus membuat 4 aspek, hal tersebut
berdampak pada pemahaman audiens. Hal Tersebut disetujui oleh relawan bahwa di
setiap postingan yang diunggah memuat informasi yang jelas dan lengkap.

6. Pertanyaan keenam "“Selain penentuan menggunakan media sosial, konsep atau
desain campaign menarik, mempengaruhi masyarakat untuk melihat karena
meningkatkan rasa keingintahuan mereka?”. Pendapat relawan menyatakan bahwa
campaign di Ruang Belajar Agil menarik. Hal tersebut sejalan dengan pernyatakan
informan bahwa, semkasimal mungkin menyajikan campaign yang menarik, karena
hal tersebut berpengaruh meningkatkan rasa penasaran audiens.

Dengan memberikan pertanyaan memuat makna yang samaantara informan 1,
informan 2, dan relawan. Hasil data yang didapatkan dengan mengkonfirmasikan data
yang dikemukakan melalui sumber lain, juga didapatkan kenyataan bahwa apa yang telah
dikemukakan oleh informan sebelumnya adalah benar.Dapat dilihat dari data diatas

jawaban yang diberikan memiliki sudut pandang sama satu sama lain. Apabila dari hasil
konfirmasi tersebut ditemukan bahwa tidak ada data yang berbeda, maka peneliti
menganggap bahwa data tersebut sudah dapat dianggap valid(Sirajuddin, 2016:126).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan data menyatakan bahwadigital campaign di Ruang
Belajar Agil mampu membangun brand awareness yang ditunjukkan kepada masyarakat
umum maupun relawan, dimana Ruang Belajar Aqil mengoptimalkan penggunaan media sosial
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seperti instagram, facebook, website dan LinkdIn, pemilihan media sosial disesuaikan dengan
sasaran digital campaign. Menggunakan berbagai macam media sosial sebagai media, untuk
digital campaign merupakan strategi Ruang Belajar Agil untuk dapat menjangkau seluruh
lapisan masyarakat, semakin banyak masyarakat mengetahui Ruang Belajar Aqil lewat
postingan yang diunggah lewat media sosial, kesadaran merek akan terbentuk secara tidak
langsung. Semakin banyak masyarakat umum tau dan ikut menjadi relawan dapat bedampak
baik terhadap perkembangan Ruang Belajar Aqil, seperti banyaknya program yang dijalankan
karena adanya pertambahan sdm dan uang hibah dari donatur dapat digunakan untuk
memfasilitasi setiap program yang dijalankan, agar Ruang Beljar Agil dapat menyajikan
program-program yang berkualitas untuk pemberdanyaan masyarakat. Digtal campaign dapat
meningkatkanwebsite engagement dan media sosial engagement Ruang Belajar Aqil. Setelah
membuat postingan melalui media sosial,untuk melihat efektivitasnya dilihat dari feedback
yangdiberikan oleh masyarakat bisa melalui, like, comment, share dari situlah engagement
akan telihat. Sama halnya dengan website engagement dilihat dari seberapa banyak yang
melihat website.
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